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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
efektivitas model pembelajaran  konstruktivis  dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian ini muncul
akibar rendahnya kemampuan siswa dalam menyampaikan
ide-ide matematis, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan,
yang ditunjukan dengan rata-rata skor tes awal hanya
mancapai 19,14 yang masih jauh di bawah Batas Tuntas Akhir
(BTA). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pra-ekperimen (one group pretest-posttest).
sampel yang digunkan dalam penelitian ini mencakup seluruh
siswa kelas IV dari empat sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Pangenan, Kabupaten Cirebon. Penentuan teknik
pengambilan sampel secara jenuh. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertilis yang berkaitkan dengan
kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis yang
telah melalui proses validasi oleh para ahli. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan Uji N-Gain untuk menilai
peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir
kritis, serta uji t perpasangan (paired t-test) untuk menilai
perbedaan anatara nilai pretest dan posttest. Hasil penelitian
menujukan bahwa skor rata-rata untuk kemampuan
komunikasi matematis meningkat sebesar 34,3%, sedangkan
berpikir kritis meningkat sebesar 46,4% maka dapat
dikategorikan sedang. Hasil penelitian ini dapat diterapkan
pada pengajaran matematika di sekolah dasar sebagai strategi
pengajaran alternatif yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif. Penelitian ini mengintergrasikan dua
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variabel penting, komunikasi dan berpikir Kkritis secara
kooperatif dalam penerapan model pembelajaran kontruktivis.

Abstract

The purpose of this study was to evaluate the effectiveness of the
constructivist learning model in improving the mathematical
communication and critical thinking skills of elementary school
students. This study emerged due to the low ability of students to
convey mathematical ideas, both orally and in writing, as indicated
by the average initial test score of only 19.14 which is still far below
the Final Completion Limit (BTA). The study used a quantitative
approach with a pre-experimental design (one group pretest-
posttest). The sample used in this study included all fourth-grade
students from four elementary schools in Pangenan District,
Cirebon Regency. The determination of the sampling technique was
saturated. The measuring instrument used in this study was a written
test related to mathematical communication and critical thinking
skills that had gone through a validation process by experts. Data
analysis was carried out using the N-Gain Test to assess the
improvement in mathematical communication and critical thinking
skills, as well as a paired t-test to assess the difference between
pretest and posttest scores. The results of the study showed that the
average score for mathematical communication skills increased by
34.3%, while critical thinking skills increased by 46.4%, thus
categorizing them as moderate. These results can be applied to
elementary school mathematics teaching as an alternative teaching
strategy that encourages active student participation. This study
integrates two important variables, communication and critical
thinking, cooperatively in the application of a constructivist
learning model.

Keywords: Mathematical
Communication, Critical
Thinking,Mathematics,
Pretest- Posttest, Elementary
School.

Koresponden: cawatiintan@gmail.com

artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi
CCBY SA
2025

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut pengembangan kompetensi yang luas seperti
kreativitas, berpikir Kritis, kolaborasi, literasi digital, serta kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan (Lubis et al., 2023; Puspa et al., 2023) Dalam konteks pendidikan global,
matematika menjadi komponen penting karena membantu siswa berpikir sistematis, ilmiah,
kritis, serta meningkatkan kreativitas (Kadir et al., 2022). Melalui pembelajaran matematika,
siswa diharapkan mampu memecahkan berbagai masalah kehidupan sehari-hari (Rostika &
Junita, 2017). Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi pembelajaran yang efektif
melalui penerapan model pembelajaran yang tepat(Muhaimin & Dasari, 2022). Namun, dalam
praktiknya, banyak pembelajaran matematika masih mengabaikan aspek kreativitas dan
keterlibatan aktif siswa.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) dalam Maulyda,
(2020), terdapat lima kemampuan standar dalam belajar matematika, yaitu pemecahan masalah
(problem solving), penalaran (reasoning), komunikasi (communication), koneksi (connection),
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dan representasi (representation) (Asyura & Dewi, 2020; Kosko & Gao, 2015). Penelitian ini
menitikberatkan pada kemampuan komunikasi matematis yang diintegrasikan dengan
kemampuan berpikir kritis, karena keduanya saling berkaitan erat dalam proses penalaran
matematis. Kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua
kompetensi penting yang seharusnya berkembang secara optimal pada siswa sekolah dasar.
Secara ideal, siswa diharapkan mampu mengungkapkan gagasan matematis secara jelas baik
secara lisan atau tulisan, maupun melalui representasi visual, serta mampu menganalisis,
mengevaluadi, dan menyimpulkan infoemasi secara logis dalam proses pemecahan masalah
(Rahmawati et al., 2024; Widiastuti et al., 2025).

Namun kenyataannya, kemampuan tersebut belum berkembang optimal pada siswa
sekolah dasar. Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IV SDN 1 Astanmukti
menunjukkan nilai terendah 7,14 dan tertinggi 32,14 dengan rata-rata 19,14. Dari 25 siswa,
hanya 10 siswa (40%) yang melampaui Batas Tuntas Akhir (BTA) sebesar 21, sedangkan 15
siswa (60%) tidak tuntas. Kondisi serupa terjadi pada kemampuan berpikir kritis matematis,
dengan nilai rata-rata 16% dan ketuntasan hanya 28% (Ramdani, 2022). Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan gagasan matematis yang berkaitan
dengan pemahaman bahasa (Triana et al., 2019).

Wawancara dengan guru kelas IV SDN 1 Astanamukti juga menunjukkan bahwa
kendala utama terletak pada penerapan model pembelajaran yang kurang efektif. Guru
mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian awal dan berkelanjutan, keterbatasan waktu,
serta minimnya dukungan fasilitas dan pendanaan. Akibatnya, guru kembali menggunakan
metode ceramah konvensional yang berpusat pada guru, menciptakan suasana belajar yang
monoton dan menurunkan partisipasi serta kreativitas siswa. Situasi ini selaras dengan
paradigma banking concept of education dari Paulo Freire (Adnan, 2018), di mana siswa hanya
menjadi wadah penerima pengetahuan tanpa kesempatan untuk berpikir kritis atau
mengekspresikan ide (Sholicha & El-Yunusi, 2024; Sobon & Astari, 2024). Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses membangun pengetahuan. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah model pembelajaran konstruktivisme, yang memandang belajar sebagai proses aktif di
mana siswa mengkonstruksi pemahaman berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan (Prayitno, 2022). Model ini sejalan dengan hakikat matematika yang menekankan
pemecahan masalah dan keterlibatan aktif siswa (Naufal, 2021).

Penerapan model pembelajaran kontruktivis sangat berkaitan dengan pengembangan
kemampuan komunikasi matematis, karena keduanya memfokuskan pentingnya partisipasi
aktif siswa dalam proses berpikir kritis dan interaksi sosial. Melalui kegiatan ekspolarasi dan
diskusi dalam kelompok, siswa terdorong untuk menampilkan ide-ide matemtis, bertukar
pikiran, serta memahami informasi dengan lebih mendalam. Ini menujukan bahwa
pembelajaran yang bersifat konstruktivis tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi
juga mendukung siswa dalam menyampaikan gagasan mereka secara efektif. Tahapan
pembelajaran konstruktivisme meliputi inisiasi, eksplorasi, pengajuan solusi, dan pengambilan
tindakan (Elissanriani et al., 2020). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivisme dapat meningkatkan kolaborasi, komunikasi, pemahaman konsep, serta
berpikir kritis (Aziz et al., 2023; Khodaei et al., 2021; Seifert, 2023). Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran konstruktivis diyakini mampu mengatasi rendahnya
kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis siswa, serta menciptakan suasana belajar
yang aktif, kreatif, dan bermakna (Isnaini & Aini, 2024).

Keterampilan komunikasi matematis adalah kemampuan krursial dalma belajar
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matematika, karena memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, konsep, dan strategi
pemecahan masalah dengan baik secara lisan maupun tulisan (Fazriansyah, 2023). Baroody
dalam Yulianto & Suprihatiningsih, (2019) mengidentifikasi lima aspek dalam komunikasi
matematis, meliputi penciptaan representasi, mendengarkan, membaca, berdiskusi, dan
menulis. Sementara itu, NCTM (Yulianto & Suprihatiningsih, 2019) menetapkan tiga indikator
utama kemampuan komunikasi matematis: (1) mengekspresikan ide matematis dengan lisan,
tulisan, dan visual; (2) memahami dan mengevaluasi gagasan orang lain; dan (3) menggunakan
istilah dan notasi matematis secara tepat. Pada penelitian ini, indikator yang digunakan yaitu
menurut Losi at al (Oktavia et al., 2022) yang mencakup kemampuan menggambar, menulis,
dan mengekspresikan ide dalam bentuk symbol-simbol matematis. Keterampilan komunikasi
tersebut sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, lingkungan belajar, dan relasi antara guru dan
siswa (Handayani et al., 2021). Oleh karena itu pendekatan pembelajaran yang menepatkan
siswa di pusat perhatian, seperti konstruktivis dapat menjadi suatu model yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis (Fadli, 2020).

Selain dari keterampilan komunikasi, model konstruktivisme juga memiliki potensi
besar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Kemampuan
berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk berpikir secara reflektif dan logis
untuk menentukan apa yang perlu diyakini atau dilakukan Ennis (Guntur et al., 2020). Dalam
pembelajaran matematika, berpikir kritis membantu siswa dalam menganalisis permasalahan,
mengevaluasi informasi, dan menarik kesimpulan secara logis (Lailul Fitriyah et al., 2024).
Facione (Sugrah et al., 2023) mengidentifikasi enam indikator berpikir Kritis, yaitu interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi, penjelasan, dan regulasi diri. Sedangkan menurut Watson-glaser,
(2009) aspek berpikir kritis mencakup penarikan kesimpulan, identifikasi asumsi, deduksi,
penafsiran informasi, dan analisis argumen. Berbagai faktor seperti motivasi, kondisi fisik, dan
interaksi sosial dapat memengaruhi kemampuan ini.

Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran konstruktivisme memberikan
kontribusi yang sangat berarti terhadap pengembangan keterampilan komunikasi dan berpikir
kritis matematis siswa. Melalui pembelajaran yang berfokus pada pengalaman, interaksi, dan
refleksi, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konsep matematika yang mendalam,
tetapi juga dapat menyampaikan ide dan menyelesaikan masalah secara mandiri dan logis
(Rizki & Priatna, 2019). Dengan demikian, pendekatan konstruktivisme sejalan dengan
tuntutan pendidikan di abad ke-21 yang menekankan kerja sama, komunikasi, dan berpikir
kritis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-eksperimen (pre-
experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest
design. Populasi penelitian iniadalah seluruh siswa kela 1V dari empat sekolah dasar di
Kecamatan Pangenan dengan jumlah 127 siswa. Karena jumlah siswa tergolong kecil dan
memiliki karekteristik yang relative homogen. Maka digunkan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pretest, pemberian perlakuan,
dan posttest. Pada tahap awal, siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif awal sebelum perlakuan. Tahap perlakuan dilakukan melalui pembelajaran diferensiasi
berbasis STEAM yang dilaksanakan selama beberapa pertemuan dengan variasi konten, proses,
dan produk sesuai profil belajar siswa. Guru merancang kegiatan berbasis proyek, eksperimen,
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seni, dan teknologi yang memfasilitasi kreativitas siswa. Setelah perlakuan selesai, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, analisis data ini mampu memberikan gambaran
yang menyeluruh tentang efektivitas pembelajaran diferensiasi berbasis STEAM terhadap
kreativitas siswa.

Instrumen penelitian terdiri atas dua jenis tes, yakni tes kemampuan komunikasi
matematis dan tes kemampuan berpikir Kkritis matematis. Tes kemampuan komunikasi
matematis berbentuk uraian terbuka yang dirancang untuk mengukur tiga aspek utama, yaitu
kemampuan menggambar (drawing), menulis (written text), dan mengekspresikan ide
matematika dalam bentuk model matematis (mathematical expression). Adapun tes
kemampuan berpikir kritis dikembangkan berdasarkan lima indikator utama, yaitu memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan
lanjutan, serta merumuskan strategi penyelesaian masalah. Kedua instrumen ini kemudian
divalidasi oleh para ahli pendidikan matematika serta diuji reliabilitasnya melalui uji coba
terbatas untuk memastikan kejelasan dan konsistensi butir soal. Hasil validasi intrumen
menggunakan SmartPIs.

Komunikasi Matematis
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Gambar 1: HaS|I Uji Valldltas Komunlka5| Matematis

Berdasarkan analisis data uji validitas yang menggunakan SmartPLS 4.0, diperoleh
hasil bahwa dari 9 butir tes dinyatakan 7 valid dan 2 butir tidak valid.
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Gambar 2: Hasil Uji Validitas Berpikir Kritis

Berdasarkan analisis data uji validitas yang menggunakan SmartPLS 4.0, diperoleh
hasil bahwa dari 10 butir tes dinyatakan valid.
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Gambar 3: Hasil Uji Validitas Angket Respon
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Variabel ini terdiri dari 23 butir pernyataan. berdasarkan hasil data uji validitas
diperoleh hasil bahwa dari 20 butir pernyataan yang diajukan, diperoleh 11 butir yang valid dan
12 butir yang dinyatakan tidak valid yaitu nomor 1, 5, 8, 10, 13, 14, 18, 20, 21, 22, dan 23. Butir
pernyataan yang dinyatakaan tidak valid selanjutnya tidak digunakan, karena dianggap
indikator sudah dapat mewakili dari pernyataan.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi awal dan
koordinasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh izin penelitian serta melaksanakan pretest
guna mengetahui kemampuan awal siswa. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran konstruktivis yang meliputi empat fase, yakni
invitation (membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa), exploration (memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep melalui kegiatan belajar aktif),
proposed explanation and solution (mengarahkan siswa untuk menyusun penjelasan dan solusi
berdasarkan hasil eksplorasi), serta taking action (menerapkan konsep yang telah dipahami ke
dalam konteks baru). Selama proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang memandu siswa
untuk membangun sendiri pemahaman konseptual mereka. Tahap terakhir, yaitu evaluasi,
dilakukan dengan memberikan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dan berpikir kritis setelah perlakuan diberikan.

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan statistik
inferensial dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis data diawali dengan uji prasyarat,
yang meliputi uji normalitas untuk memastikan distribusi data bersifat normal dan uji
homogenitas untuk menilai kesamaan variansi antar data. Setelah syarat terpenuhi, dilakukan
analisis N-Gain untuk melihat tingkat peningkatan hasil belajar serta uji-t berpasangan (paired
sample t-test) untuk menguji signifikansi perbedaan antara skor pretest dan posttest. Kriteria
pengambilan keputusan didasarkan pada taraf signifikansi 0,05; apabila nilai p-value < 0,05,
maka terdapat perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan
demikian, peningkatan hasil posttest dibandingkan pretest menjadi dasar untuk menyimpulkan
bahwa model pembelajaran konstruktivis efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pemeblajaran
konstruktivis dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Analis data dilakukan melalui dua uji utama, yaitu uji N-Gain dan uji paired
sample t- test.

Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain digunkan untuk menentukan efektifitas pemebelajaran dengan melihat
seberapa besar peningktan nilai setelah perlakuan dibandingkan dengan skor maksimal yang
mungkin dicapai.

Tabel 1: Hasil Uji N-Gain Kemampuan Komunikasi Matemtis
N Range Min Max Mean
Ngain Skor Y1 104 1.15 -15 1.00 3437
Sumber: SPSS 25
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Berdasarkan hasil perhitungan Uji-Gain score tersebut, menujukan bahwa bilai rata-
rata kemampuan komunikasi matematis yaitu 0.34 dikategorikan sedang.

Tabel 2: Hasil Uji N-Gain Indikator Variabel Y1
Indikator No Soal N-Gain Kategori

Kemampuan siswa mengungkapkan ide-

ide matematika ke dalam bentuk 123 0.79
gambar, diagram, grafik, tabel dan T ’
secara aljabar.

Siswa memberikan penjelasan dan
alasan secara matematika dengan

4,5 0,40
bahasa yang benar dan mudah
dipahami.
Kemampuan ekpresi matematika, siswa
dapat membuat model matematika

Tinggi

Sedang

6,7 0,49 Sedang

Berdasarkan data pada tabel 4.7 menujukan hasil N-Gain dengan kategori tinggi pada
satu indikator dan dua indikator lainya berkategori sedang. Maka dapat disimpulkan penerapan
model kontruktivis cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Senjutnya uji N-Gain kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 3: Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis
N Range Min Max Mean

N-gain Skor Y1 104 95 .00 .93 4644

Berdasarkan hasil uji N-Gain tersebut, menujukan bahwa nilai rata-rata kemampuan
berpikir Kritis yaitu 0.46 yang dikategorikan sedang. Selanjutnya uji N-Gain perindikator
kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 4: Hasil Uji N-Gain Indikator Variabel Y2

Indikator No Soal N-Gain  Kategori
Kemampuan untuk mengidentifikasi
asumsi  yang mendasari  suatu 1,2 0,52 Sedang

argument atau pernyataan.
Kemampuan untuk mengevaluasi

kekuatan dan kelemahan suatu 3,4 0,57 Sedang
argument.

Kesimpulan untuk menggunakan

prinsip-prinsip umum untuk 5,6 0,77 Tinggi

menarik kesimpulan khusus.
Kemampuan membuat kesimpulan

yang logis berdasarkan informasi yang 7,8 0,67 Sedang
diterima.

Kemampuan untuk memahami atau

menjelaskan makna dari suatu 9,10 0,70 Sedang
informasi.

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa sebagian besar indikator
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kemampuan berpikir kritis siswa berada dalam kategori sedang. Hanya satu indikator yang
mencapai kategori tinggi, yaitu kemampuan menggeneralisasi dari prinsip umum ke
kesimpulan khusus (0,77). Artinya, pembelajaran dengan model konstruktivis cukup efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa secara keseluruhan, namun masih perlu
penguatan pada beberapa aspek agar semua indikator dapat mencapai kategori tinggi.

Hasil Uji Paired t-test

Uji perpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
sebelum dan sesudah penerapan model pemebelajaran konstruktivis.

Tabel 5: Hasil Uji Paired t-test
Paired Differences

_ 95% confidence Interval of Sig. (2
Variabel the Difference t df tailed)
Lower Upper
Komunikasi Matematis 14.538 10.158 14596 103  .000
Berpikir Kritis 22.990 10.361 22.629 103  .000

Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran konstruktivis memiliki
pengaruh yang kuat dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi
matematis siswa sekolah dasar. Pembelajaran konstruktivis menciptakan situasi belajar yang
menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses eksplorasi dan refleksi. Hal ini berbeda
dengan pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), di mana siswa
cenderung menerima informasi secara pasif tanpa memahami makna di baliknya.

Pada tahap invitation, guru memancing rasa ingin tahu siswa melalui pertanyaan
kontekstual dan masalah nyata. Selanjutnya, pada tahap exploration, siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk menemukan konsep melalui aktivitas eksperimen dan diskusi. Proses ini
menumbuhkan keterampilan komunikasi matematis karena siswa harus menjelaskan ide dan
argumen secara lisan maupun tertulis kepada rekan kelompoknya. Tahap proposed explanation
and solution menuntut siswa untuk mengorganisasi hasil eksplorasi menjadi solusi yang logis
dan dapat dipertanggungjawabkan. Sedangkan tahap taking action memperkuat pemahaman
siswa dengan menerapkan konsep ke dalam situasi baru.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Elissanriani et al., (2020) yang menyatakan
bahwa pembelajaran konstruktivis berpengaruh positif terhadap kemampuan penalaran dan
komunikasi matematis. Menurut Firdaus et al., (2023) juga menemukan bahwa penerapan
konstruktivisme meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran berbasis
masalah yang memfasilitasi siswa berpikir analitis dan reflektif. Selain itu, penelitian Khodaei
et al.,, (2021) memperkuat bahwa pendekatan konstruktivis secara konsisten mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di berbagai jenjang pendidikan. Temuan-
temuan tersebut menunjukan bahwa model konstruktivis bukan hanya cocok untuk limgkungan
sekolah dasar, tetapi juga fleksibel diterapkan dalam berbagai konteks pembelajaran, karena
mengutamakan pembentukan makna, kolaborasi dan penyelidikan aktif.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pembelajaran konstruktivis mampu menciptakan kondisi belajar yang
memfasilitasi deep learning, bukan sekadar pembelajaran yang bersifat procedural (Mailani et
al., 2025). Siswa tidak hanya diarahkan untuk menyelesaikan soal, tetapi juga diminta
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menjelaskan alasan, membuat representasi visual, serta mendiskusikan argumen bersama rekan
sebaya. Interaksi ini memperkuat struktur kognitif dan melatih siswa memahami konsep dari
berbagai sudut pandang. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang scaffolding dan Zone of
Proximal Development (ZPD), di mana interaksi sosial berperan penting dalam membangun
pengetahuan baru (Tohari & Rahman, 2024).

Dari sisi afektif, siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar, keberanian
berpendapat, dan rasa percaya diri dalam menjawab pertanyaan. Lingkungan belajar yang
kolaboratif dan terbuka membuat siswa merasa dihargai, sehingga mereka lebih aktif dalam
diskusi kelas. Hal ini sesuai dengan pandangan Seifert, (2023) bahwa pembelajaran
konstruktivis menciptakan iklim belajar yang demokratis, partisipatif, dan berorientasi pada
pengembangan diri siswa. Kondisi kelas yang mendukung secara emosional mempercepat
terbentuknya kompetensi berpikir kritis dan kemmapuan komunikasi matematis, karena siswa
merasa aman untuk mencoba, salah, memperbaiki, dan berargumentasi (Suastra & Suma,
2023).

Selain itu, transformasi proses pembelajaran dari yang semula pasif menjadi aktif dan
reflektif terlihat jelas melalui hasil uji N-Gain dan uji-t. Peningkatan skor tidak hanya
menunjukkan hasil kuantitatif, tetapi juga mencerminkan keberhasilan pembelajaran dalam
mengembangkan higher-order thinking skills (HOTS) (Ningsi et al., 2024). Kemampuan seperti
menganalisis, mengevaluasi, dan mengomunikasikan ide matematika merupakan komponen
penting yang dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi permasalahan kompleks di masa
depan. Dari perspektif pedagogis, model pembelajaran konstruktivis juga menunjukkan potensi
sebagai strategi pembelajaran yang mampu mengurangi kesenjangan kemampuan antar siswa.
Siswa dengan kemampuan rendah dapat belajar melalui pengamatan dan kolaborasi, sedangkan
siswa yang lebih mampu memiliki kesempatan memperdalam konsep melalui penjelasan dan
argumentasi. Dengan demikian, pembelajaran konstruktivis secara tidak langsung berfungsi
sebagai pendekatan diferensiasi yang adaptif terhadap kebutuhan belajar siswa (Pratami, 2024).

Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran konstruktivis memberikan dampak
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis.
Model kontruktivis ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran abad ke-21 karena
sejalan dengan tuntutan kompetensi 4C (critical thinking, creativity, collaboration,
communication) (Nerita et al., 2023). Oleh karena itu guru matematika di sekolah dasar
disarankan untuk menerapkan pendekatan konstruktivis secara konsisten agar siswa dapat
berkembang secara kognitif sosial emosional melalui pengalaman belajar yang bermakna.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran konstruktivis efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil uji N-Gain, rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis
mencapai 34,0% (kategori sedang) dan kemampuan berpikir Kritis sebesar 46,4% (kategori
sedang-tinggi). Selain itu, hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Peningkatan ini
mencerminkan bahwa pembelajaran konstruktivis, yang menekankan keterlibatan aktif siswa
melalui tahapan eksplorasi, diskusi, dan refleksi, mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
logis dan mengomunikasikan ide matematis secara sistematis. Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran konstruktivis dapat dijadikan strategi yang relevan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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